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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses transposisi didaktik pada konsep 

garis dan sudut dari scholarly knowledge (pengetahuan ilmiah) menjadi knowledge to be taught 

(pengetahuan yang diajarkan di sekolah). Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan sumber data berupa buku geometri tingkat universitas dan buku matematika 

SMP kelas VII. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat proses adaptasi dan penyederhanaan 

konsep dalam tahap transposisi didaktik eksternal. Pada definisi garis, terjadi penyederhanaan 

dari konsep ilmiah yang menyatakan garis sebagai himpunan titik tak berhingga menjadi garis 

lurus dengan dua anak panah di ujungnya. Pada jenis garis, buku sekolah hanya membahas 

garis lurus tanpa menjelaskan garis lengkung sebagaimana dalam kajian ilmiah. Pada posisi 

dua garis, terdapat penambahan istilah seperti “tidak sejajar” yang berpotensi menimbulkan 

perbedaan pemahaman konsep. Sementara itu, pada definisi dan jenis sudut, secara umum 

terdapat kesesuaian antara pengetahuan ilmiah dan buku sekolah. Namun, dalam hubungan 

sudut pada dua garis sejajar, terdapat materi yang tidak dijelaskan secara lengkap, seperti sudut 

luar sepihak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa proses transposisi didaktik menyebabkan perubahan, 

penyederhanaan, serta penambahan istilah tertentu yang berpotensi menimbulkan miskonsepsi 

apabila tidak dijelaskan secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi dasar dalam penyempurnaan penyajian materi garis dan sudut agar lebih selaras 

dengan pengetahuan ilmiah dan meminimalkan hambatan belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

PRAKATA 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat dan karunia-Nya, 

ringkasan penelitian mengenai analisis transposisi didaktik pada konsep garis dan sudut ini 

dapat disusun dengan baik. 

Tulisan ini disusun untuk memberikan gambaran mengenai bagaimana pengetahuan 

matematika ilmiah ditransformasikan menjadi materi yang diajarkan di sekolah, khususnya 

pada materi garis dan sudut di tingkat SMP. Proses transposisi didaktik merupakan tahapan 

penting dalam pendidikan matematika karena dapat memengaruhi pemahaman konsep siswa. 

Oleh sebab itu, kajian ini menjadi relevan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan ringkasan ini masih memiliki keterbatasan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi perbaikan di masa 

mendatang. Semoga ringkasan ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca, khususnya dalam 

pengembangan bahan ajar dan peningkatan kualitas pembelajaran matematika di sekolah. 

 

Bengkulu, 29 Agustus 2025 

Ketua Penelitian 

 

 

Dr. Winda Ramadianti, M.Pd
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengetahuan matematika yang diajarkan di sekolah seharusnya bersumber dari 

pengetahuan ilmiah (scholarly knowledge). Pengetahuan ilmiah dikembangkan melalui 

proses penelitian yang diuji dan diakui oleh komunitas akademik. Tanpa landasan ilmiah 

yang kuat, materi yang diajarkan berisiko mengandung kesalahan konsep yang dapat 

menimbulkan miskonsepsi pada peserta didik. Dengan adanya dasar ilmiah, siswa dapat 

memperoleh pemahaman konsep matematika secara benar, menyeluruh, serta sistematis 

sebagai suatu disiplin ilmu yang terstruktur. 

Pendidikan yang tidak berlandaskan pada pengetahuan ilmiah berpotensi 

menghadirkan materi yang tidak valid, kurang relevan, bahkan tidak sesuai dengan 

perkembangan kebutuhan masyarakat. Dalam proses pembelajaran, terdapat tiga komponen 

utama yaitu guru, siswa, dan materi. Apabila materi tidak disusun berdasarkan konsep 

ilmiah yang tepat, maka pemahaman siswa menjadi kurang mendalam dan dapat 

menghambat kemampuan mereka dalam mengembangkan inovasi berbasis matematika. 

Oleh karena itu, pendidikan matematika yang bersumber pada pengetahuan ilmiah bukan 

sekadar pilihan, melainkan suatu keharusan untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas 

dan relevan. 

Dalam praktiknya, pengetahuan ilmiah sering kali mengalami penyesuaian agar dapat 

dipelajari oleh siswa di sekolah. Proses penyesuaian tersebut dikenal sebagai transposisi 

didaktik. Konsep transposisi didaktik pertama kali diperkenalkan oleh Yves Chevallard, 

yang menjelaskan bahwa terjadi perubahan, penyederhanaan, dan penyesuaian makna ketika 

pengetahuan ilmiah ditransformasikan menjadi pengetahuan yang dapat diajarkan di 

sekolah (knowledge to be taught). Proses ini memungkinkan terjadinya pergeseran makna 

bahkan distorsi konsep apabila tidak dilakukan secara cermat. Oleh karena itu, diperlukan 

perancangan ulang agar pengetahuan tersebut tetap bermakna dan sesuai untuk diajarkan. 

Transposisi didaktik terdiri atas dua tahap, yaitu transposisi didaktik eksternal dan internal. 

Transposisi didaktik eksternal merupakan proses perubahan dari pengetahuan ilmiah yang 

dihasilkan oleh para ahli menjadi pengetahuan yang siap diajarkan. Sementara itu, 

transposisi didaktik internal adalah proses transformasi pengetahuan yang akan diajarkan 

menjadi pengetahuan yang benar-benar diajarkan oleh guru di dalam kelas. Penelitian ini 

membatasi kajian pada tahap transposisi didaktik eksternal. 

Pengetahuan ilmiah dikembangkan melalui metode ilmiah yang sistematis dan 

mencakup teori, metodologi, serta objektivitas yang diakui secara luas oleh komunitas 

akademik. Sebaliknya, pengetahuan yang akan diajarkan merupakan hasil adaptasi dari 

pengetahuan ilmiah agar sesuai dengan tingkat perkembangan dan karakteristik siswa. 

Pengetahuan tersebut biasanya disajikan secara lebih sederhana, terstruktur, dan kontekstual 

agar mudah dipahami. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji transposisi didaktik pada berbagai 

konsep matematika, seperti konsep turunan dan teori himpunan. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan adanya perubahan struktur, bentuk penyajian, maupun konteks materi ketika 

ditransformasikan dari matematika ilmiah ke matematika sekolah. Namun, berdasarkan 

penelusuran referensi, belum ditemukan penelitian yang secara khusus membahas analisis 

transposisi didaktik pada materi garis dan sudut. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses transposisi didaktik 

pada materi garis dan sudut, khususnya dengan mengkaji kesesuaian antara pengetahuan 

ilmiah yang diperoleh dari buku geometri tingkat universitas dan pengetahuan yang 

diajarkan dalam buku matematika SMP. Buku referensi tingkat universitas yang dianalisis 

berasal dari Program Studi Pendidikan Matematika di Universitas Muhammadiyah 



7 
 

Bengkulu. Analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana 

pengetahuan ilmiah ditransformasikan menjadi materi pembelajaran di sekolah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana bentuk scholarly knowledge pada materi garis dan sudut? 

2. Bagaimana proses transposisinya menjadi knowledge to be taught dalam buku 

matematika SMP? 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Konsep Transposisi Didaktik 

Transposisi didaktik merupakan konsep yang menjelaskan proses perubahan 

pengetahuan dari pengetahuan ilmiah (scholarly knowledge) menjadi pengetahuan yang 

diajarkan di sekolah (knowledge to be taught). Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh 

Yves Chevallard. Menurut Chevallard, setiap pengetahuan yang diajarkan di sekolah 

mengalami proses transformasi, penyederhanaan, serta penyesuaian agar sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik. 

Transposisi didaktik terdiri atas dua tahap, yaitu transposisi didaktik eksternal dan 

transposisi didaktik internal. Transposisi eksternal merupakan proses perubahan dari 

pengetahuan ilmiah yang dihasilkan oleh para ahli menjadi pengetahuan yang siap diajarkan. 

Sedangkan transposisi internal adalah proses transformasi dari pengetahuan yang siap 

diajarkan menjadi pengetahuan yang benar-benar diajarkan oleh guru di dalam kelas. 

Dalam proses ini, sangat mungkin terjadi penyederhanaan, penghilangan, penambahan 

istilah, atau bahkan pergeseran makna konsep. Oleh karena itu, analisis transposisi didaktik 

menjadi penting untuk memastikan bahwa materi yang diajarkan tetap konsisten dengan 

struktur keilmuan yang benar. 

2.2. Pengetahuan Ilmiah (Scholarly Knowledge) dan Pengetahuan yang Diajarkan 

(Knowledge to be Taught) 

Pengetahuan ilmiah adalah pengetahuan yang dikembangkan melalui penelitian dan 

kajian akademik yang sistematis serta diakui oleh komunitas ilmiah. Dalam konteks 

matematika, pengetahuan ini mencakup definisi formal, pembuktian, struktur konseptual, dan 

hubungan antar konsep yang tersusun secara logis. 

Sementara itu, pengetahuan yang diajarkan merupakan hasil adaptasi dari pengetahuan 

ilmiah agar sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pengetahuan ini biasanya disajikan secara 

lebih sederhana, kontekstual, dan terstruktur agar mudah dipahami. Penyederhanaan ini 

bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep secara bertahap, namun tetap harus 

menjaga konsistensi makna agar tidak menimbulkan miskonsepsi. 
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2.3. Konsep Garis dan Sudut dalam Matematika 

Dalam kajian geometri, garis secara ilmiah didefinisikan sebagai himpunan titik yang tak 

berhingga dan memiliki panjang tanpa lebar maupun ketebalan. Garis dapat berupa garis lurus, garis 

lengkung, atau kombinasi keduanya. Posisi dua garis dalam satu bidang dapat berupa sejajar, 

berpotongan, berhimpit, atau tegak lurus. 

Sudut didefinisikan sebagai dua sinar garis yang memiliki satu titik pangkal yang sama. 

Berdasarkan besar sudutnya, sudut dibedakan menjadi sudut lancip, sudut siku-siku, sudut tumpul, 

sudut lurus, dan sudut refleks. Selain itu, pada dua garis sejajar yang dipotong oleh satu garis transversal 

terdapat berbagai hubungan sudut seperti sudut dalam berseberangan, sudut luar berseberangan, sudut 

sepihak, dan sudut bertolak belakang. 

Pemahaman yang tepat mengenai konsep garis dan sudut sangat penting karena menjadi dasar 

bagi materi geometri selanjutnya. Oleh karena itu, kesesuaian antara pengetahuan ilmiah dan materi 

yang diajarkan di sekolah perlu dianalisis secara mendalam. 
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BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk scholarly knowledge pada materi garis dan sudut. 

2. Untuk menganalisis proses transposisi didaktik eksternal dari scholarly knowledge 

menjadi knowledge to be taught dalam buku matematika SMP. 

3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai transposisi didaktik 

dalam pendidikan matematika, khususnya pada materi garis dan sudut. Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji 

topik serupa pada konsep matematika lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam 

menjelaskan materi agar terhindar dari miskonsepsi, menjadi masukan bagi 

pengembang buku ajar dalam menyempurnakan penyajian materi agar sesuai 

dengan pengetahuan ilmiah, serta menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam 

mengkaji transposisi didaktik pada materi matematika lainnya. 
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BAB 4. TARGET DAN LUARAN 

 

No. Jenis luaran 

Target capaian 

(accepted, 

published, 

terdaftar atau 

granted, atau 

status lainnya) 

Status capaian dan keterangan (url dan 

nama jurnal, penerbit, url paten, 

keterangan sejenis lainnya) 

1. Artikel di Jurnal 

Nasional 

terakreditasi sinta 

1-6. 

Submited Journal Of Mathematics Instruction, Social 

Research and Opinion (MISRO) 

Journal of Mathematics Instruction, Social 

Research and Opinion 

https://journal-gehu.com/index.php/misro
https://journal-gehu.com/index.php/misro
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BAB 5. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Jenis penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan proses transposisi didaktik pada materi garis dan sudut dari 

scholarly knowledge menjadi knowledge to be taught. Analisis dilakukan secara mendalam 

terhadap dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu buku teks tingkat 

universitas dan buku teks matematika SMP. Buku tingkat universitas digunakan untuk 

mengidentifikasi bentuk scholarly knowledge pada materi garis dan sudut. Buku tersebut 

berasal dari materi geometri yang digunakan pada Program Studi Pendidikan Matematika di 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

Sementara itu, knowledge to be taught diperoleh melalui analisis buku matematika SMP 

kelas VII yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, khususnya pada bab 

yang membahas materi garis dan sudut. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui analisis dokumen. Analisis ini 

difokuskan pada dua unit transposisi didaktik, yaitu scholarly knowledge dan knowledge to be 

taught. Data yang diperoleh kemudian dibandingkan untuk mengidentifikasi kesesuaian, 

perbedaan, penyederhanaan, maupun penambahan konsep dalam proses transposisi didaktik 

eksternal. 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik validasi kualitatif berupa 

triangulasi dan audit eksternal. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan berbagai 

sumber referensi yang relevan. Selain itu, penelitian ini melibatkan auditor eksternal, yaitu 

dosen pengampu mata kuliah geometri, untuk menelaah keseluruhan proses dan hasil penelitian 

guna memastikan keakuratan serta kredibilitas temuan. 

Analisis data dilakukan dengan cara mendeskripsikan masing-masing bentuk 

pengetahuan pada setiap unit transposisi, kemudian mengidentifikasi perbedaan dan kesesuaian 

antara keduanya. Fokus analisis terletak pada proses transposisi didaktik eksternal pada materi 

garis dan sudut. 
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BAB 6. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

6.1 Hasil 

Hasil penelitian diperoleh melalui analisis dua unit transposisi didaktik, yaitu scholarly 

knowledge (pengetahuan ilmiah) dan knowledge to be taught (pengetahuan yang diajarkan 

dalam buku matematika SMP). Analisis difokuskan pada materi garis dan sudut. 

1. Scholarly Knowledge pada Materi Garis dan Sudut 

Berdasarkan analisis buku geometri tingkat universitas, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1) Definisi Garis 

Garis didefinisikan sebagai himpunan titik yang jumlahnya tak berhingga, memiliki 

panjang tetapi tidak memiliki lebar maupun ketebalan. 

2) Jenis-Jenis Garis 

Garis dibedakan menjadi garis lurus, garis lengkung, dan kombinasi keduanya. 

3) Posisi Dua Garis 

Posisi dua garis dalam satu bidang dibedakan menjadi sejajar, berpotongan, berhimpit, 

dan tegak lurus. 

4) Definisi Sudut 

Sudut didefinisikan sebagai dua sinar garis yang memiliki satu titik pangkal yang sama. 

Titik tersebut disebut titik sudut, sedangkan kedua sinar disebut kaki sudut. 

5) Jenis-Jenis Sudut 

Sudut dibedakan menjadi sudut lancip, siku-siku, tumpul, lurus, dan refleks 

berdasarkan besar sudutnya. 

6) Hubungan Sudut Pada Dua Garis Sejajar 

Pada dua garis sejajar yang dipotong garis transversal terdapat hubungan sudut, yaitu 

sudut dalam berseberangan, sudut luar berseberangan, sudut sepihak dalam, sudut 

sepihak luar, dan sudut bertolak belakang. 

2. Knowledge to be Taught pada Materi Garis dan Sudut 

Berdasarkan analisis buku matematika SMP kelas VII, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1) Definisi Garis 

Garis dijelaskan melalui contoh kontekstual dalam kehidupan sehari-hari. Garis 

didefinisikan sebagai garis lurus dengan dua anak panah di setiap ujungnya yang 

menunjukkan bahwa garis tersebut memanjang tak berhingga. 
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2) Jenis-Jenis Garis 

Buku teks hanya membahas garis lurus dan tidak menjelaskan adanya garis lengkung 

atau kombinasi garis. 

3) Posisi Dua Garis 

Posisi dua garis dijelaskan sebagai sejajar, berpotongan, tidak sejajar, berhimpit (atau 

saling menutupi), dan tegak lurus. Terdapat penambahan istilah “tidak sejajar” yang 

tidak secara eksplisit dijelaskan dalam kajian ilmiah. 

4) Definisi Sudut 

Sudut didefinisikan sebagai perpotongan dua sinar garis yang bertemu di satu titik. 

Definisi ini secara konseptual sesuai dengan pengetahuan ilmiah. 

5) Jenis-Jenis Sudut 

Jenis sudut yang dijelaskan meliputi sudut lancip, siku-siku, tumpul, lurus, dan refleks. 

Secara umum, klasifikasi ini sesuai dengan pengetahuan ilmiah. 

6) Hubungan Sudut Pada Dua Garis Sejajar 

Buku teks menjelaskan hubungan sudut seperti sudut dalam berseberangan, sudut luar 

berseberangan, sudut sepihak dalam, dan sudut bertolak belakang. Namun, sudut 

sepihak luar tidak dijelaskan secara lengkap. 

3. Hasil Analisis Transposisi Didaktik 

Berdasarkan perbandingan antara scholarly knowledge dan knowledge to be taught, ditemukan 

beberapa bentuk transposisi didaktik eksternal, yaitu: 

1) Penyederhanaan Konsep 

Terjadi pada definisi garis yang dalam pengetahuan ilmiah dijelaskan sebagai 

himpunan titik tak berhingga, sedangkan dalam buku sekolah disederhanakan menjadi 

garis lurus dengan dua anak panah. 

2) Penghilangan Konsep 

Jenis garis dalam pengetahuan ilmiah mencakup garis lurus dan lengkung, namun 

dalam buku sekolah hanya dijelaskan garis lurus. 

3) Penambahan Istilah 

Pada posisi dua garis terdapat istilah “tidak sejajar” yang berpotensi menimbulkan 

perbedaan pemahaman jika tidak dijelaskan secara konseptual. 
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1. Kesesuaian Konsep 

Definisi sudut dan jenis-jenis sudut secara umum sudah sesuai antara pengetahuan 

ilmiah dan buku sekolah. 

2. Ketidaksesuaian Parsial 

Pada hubungan sudut di dua garis sejajar terdapat materi yang tidak dijelaskan secara 

lengkap, yaitu sudut sepihak luar. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dalam proses transposisi didaktik eksternal terjadi perubahan, 

penyederhanaan, penghilangan, dan penambahan istilah tertentu. Perubahan tersebut 

berpotensi menimbulkan miskonsepsi apabila tidak disertai penjelasan yang memadai. 

 

6.2 Luaran yang Dicapai 

Publikasi di Jurnal : 

Tahun 2025 

Jenis Luaran* Artikel 

Judul Artikel Analisis Transposisi Didaktik pada Konsep Garis 

dan Sudut 

Nama Jurnal Journal Of Mathematics Instruction, Social 

Research and Opinion (MISRO) 

P-ISSN - 

E-ISSN 2962-7842 

Vol 4 

Nomor 1 

Halaman  149-158 

URL  https://journal-gehu.com/index.php/misro 

Nama Seluruh Author Winda Ramadianti, Rahmat Jumri, Lena Sintya, 

Andre 

https://journal-gehu.com/index.php/misro
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dalam proses transposisi 

didaktik eksternal pada materi garis dan sudut terjadi penyederhanaan, penghilangan, serta 

penambahan istilah dari scholarly knowledge menjadi knowledge to be taught. Penyederhanaan 

terlihat pada definisi garis, penghilangan pada jenis garis lengkung, serta ketidaklengkapan 

pada hubungan sudut di dua garis sejajar, sementara definisi dan jenis sudut secara umum sudah 

sesuai. Oleh karena itu, penyusunan buku teks perlu tetap mengacu pada pengetahuan ilmiah 

agar tidak menimbulkan miskonsepsi, dan guru disarankan memberikan penjelasan tambahan 

pada bagian materi yang mengalami penyederhanaan atau perubahan istilah.
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